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2A. Ohyek Penelitian
3
% ;D ata yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang disediakan
o=
~ (v}
Efpel;g sahaan yang telah go public di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data sekunder adalah
O
= (0]
§d @ yang diperoleh secara tidak langsung dari sumber utama (perusahaan) yang
&dugd kan objek penelitian. Data tersebut berupa harga saham, EPS, ROE, dan ROA
2 @
@ pag’lfa perusahaan multifinance selama tiga periode, yaitu tahun 2012, 2013, dan 2014.
c

ain Penelitian

uﬁo,tm uep s

. D

e

=Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif dilakukan untuk

dapat gambaran tentang pengaruh EPS, ROE, dan ROA terhadap harga saham.

3
D A8y e

A@IlSls kuantitatif dilakukan dengan menggunakan data sekunder dan diolah dengan

19

metode Ordinary Least Square (OLS).
Metode Ordinary Least Square (OLS) untuk menggambarkan pengaruh dari

vz;arabel tak terikat, yakni earning per share, return on equity, dan return on asset

(g
teﬂadap variabel terikatnya, yakni harga saham.
S

a.
=S,
. V‘é‘(iabel Penelitian

:1agquins ueyingaAuauw uep ueywnjuedsusw eduey 1ul s&bm eAuey ynianjas neje ueibeqas dianbuaw

@)

o
1= Variabel Independen

S
:o:‘ Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi timbulnya
gperubahan variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah
=

earning per share, return on equity, dan return on asset.

30

31D uepi MMy



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

o

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

(319 ue| XM BX1EWIIOJU| UEP SIUSIE INISUL) DX 181 11w exdid YeH ()

Earning Per Share (EPS)

Perusahaan mendapatkan laba akhir (EAT) dan laba ini menjadi milik
pemegang saham. Kepemilikan investor ditunjukkan oleh banyaknya jumlah
lembar saham yang dimilikinya. Oleh karena itu, besaran laba biasanya
ditunjukkan oleh laba per lembar saham (EPS). Secara umum EPS yang tinggi
menunjukkan Kinerja perusahaan yang tinggi. Tentunya investor juga akan
menyukai perusahaan yang membagikan EPS tinggi. Tetapi akan keliru apabila
perusahaan tersebut melakukan stock split.

. EPS dihitung dengan rumus :

Laba bersih setelah pajak
Jumlah saham biasa yang beredar

EPS =

Return on Equity (ROE)

Perusahaan mendapatkan laba akhir (EAT) dan laba ini menjadi milik
pemegang saham. Kepemilikan investor ditunjukkan oleh banyaknya jumlah
lembar saham yang dimilikinya. Oleh karena itu, besaran laba biasanya
ditunjukkan oleh laba per lembar saham (EPS). Secara umum EPS yang tinggi
menunjukkan Kinerja perusahaan yang tinggi. Tentunya investor juga akan
menyukai perusahaan yang membagikan EPS tinggi. Tetapi akan keliru apabila
perusahaan tersebut melakukan stock split.

. Nilai ROE diperoleh dengan rumus :

Laba bersih setelah pajak
Total Modal

ROE =
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c. Return on Asset (ROA)
ROA biasanya menunjukkan laba bagi perusahaan. Untuk membandingkan
= dua perusahaan, maka sebagiknya menggunakan ROA karena pertimbangan
labanya betul — betul laba bersih dari sebuah bisnis dan perusahaan.

ROA, yang dirumuskan sebagai berikut :

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Asset

ROA =

LNJ]I)

. wvariabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
%akibat karena adanya variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini
_}nenggunakan harga saham. Harga saham adalah harga selembar saham yang terjadi
gf)ada saat tertentu serta harganya ditentukan oleh permintaan dan penawaran di
pasar modal. Harga saham yang digunakan peneliti yaitu harga saham pada harga

ipenutupan (closing price) tiap akhir tahun 2012-2014 karena merupakan harga

“saham yang tertera di laporan keuangan perusahaan pada tiap akhir tahun.

_|
Ul

nik Pengumpulan Data

*Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

ollsérvasi dengan pengamatan terhadap data sekunder pada laporan keuangan
pérusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2012 sampai
dengan tahun 2014 dalam industri multifinance. Data yang berhubungan dengan
informasi perusahaan yang menjadi sampel didapat dari laporan keuangan tahunan
pegjsahaan didapat dari PDPM (Pusat Data Pasar Modal) Institut Bisnis & Informatika

Kwik Kian Gie dan website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).
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E. Teknik Pengambilan Sampel

@eknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Purposive
u
safpling adalah teknik yang digunakan apabila anggota sampel yang dipilih secara

kh-ElSus berdasarkan tujuan penelitiannya.

3
=Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah yang memiliki kriteria
@
set;agai berikut:
(9]
gl. Semua perusahaan dalam industri multifinance yang telah terdaftar di Bursa
§ Efek Indonesia (BEI) dan telah menerbitkan laporan keuangan yang lengkap
@
é. secara berturut-turut selama periode 2012, 2013, dan 2014.
(o
%2. Laporan keuangan menggunakan mata uang Rupiah.
=)
)
3
=t
egnik Analisis Data
A
1. SMetode Analisis
X
£ Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah EPS, ROE, dan ROA
(9]

i_“berpengaruh terhadap harga saham. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan

menggunakan alat analisis statistik yaitu analisis regresi linier berganda. Model

zregresi yang digunakan adalah:

=

=1 Harga Saham = a + B,EPS + B,ROE + g3sROA
=)

i Keterangan:

EI

:Harga Saham = Harga Penutupan Saham (Closing Price)
Q

“a = Konstanta

=

:0:131, B2, B3 = Koefisien Regresi

§EPS = Earning Per Share

=

= _ .

2w ROE = Return on Equity

A

=ROA = Return on Asset
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Sebelum analisis ini dilaksanakan, terlebih dahulu perlu dilakukan uji

umsi Klasik untuk menghasilkan nilai parameter model penduga yang sah. Nilai

X
He

(2]

rsebut akan terpenuhi jika hasil uji asumsi Kklasiknya memenuhi asumsi

2
enormalitas, serta tidak terjadi  heteroskedastisitas, autokorelasi, dan

3
=m

2.
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ultikolinearitas.

ji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Jika dapat
berdistribusi normal, maka analisis parametrik (termasuk model-model regresi)
dapat digunakan (Imam Ghozali, 2013:160). Data yang diharapkan adalah data
yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Uji
Kolmogorov-Smirnov (K-S) untuk menguji kenormalan data.

Hipotesis dalam pengujian ini adalah:

Ho : Data residual berdistribusi normal

H. : Data residual tidak berdistribusi normal

Jika Asymp Sig. (2-tailed) > nilai o (o0 = 5%), maka terima Ho yang berarti
data residual berdistribusi normal. Sebaliknya, jika Asymp Sig. (2-tailed) < nilai
a (oo = 5%), maka Hp akan ditolak yang berarti data residual tidak berdistribusi

normal.
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b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, maka disebut dengan homoskedastisitas, sedangkan untuk variance yang
tidak konstan atau berubah-ubah disebut heteroskedastisitas. Model regresi
yang baik adalah model homoskedastisitas.

Dalam penelitian ini, peneliti mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas dengan menggunakan Uji Scatterplot. Untuk menguji ada
atau tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat grafik plot antara prediksi
variabel dependen (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola
tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED. lJika
penyebarannya tidak  berbentuk pola tertentu makatidak terjadi
heteroskedastisitas (Imam Ghozali, 2006: 125).

Menurut Imam Ghozali (2006: 126) dasar pengambilan keputusan uji
tersebut yaitu sebagai berikut:

a. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempi t ) maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedasitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di angka

0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedasitas.
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c. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi yang
diajukan terdapat korelasi kuat antar variabel bebas (independen). Jika terjadi
korelasi kuat, maka terdapat multikolinieritas yang harus diatasi. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen (tidak
terjadi multikolinieritas). Uji multikolinieritas yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan nilai tolerance dan Variance
Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya.
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah
sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang
umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai
tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 (Imam Ghozali, 2013: 105-

106).

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada
periode t dengan kesalahan pengganggu (residual) pada periode t-1
(sebelumnya). Model regresi yang baik adalah model yang bebas dari
autokorelasi. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu
berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual tidak bebas

dari satu observasi ke observasi lainnya (Imam Ghozali, 2013 : 110)
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Uji Durbin-Watson (DW test).
Pengambilan keputusan dapat dilihat melalui tabel autokorelasi berikut ini

(Imam Ghozali, 2013 : 111)

Sumber Data : Gujarati 2006:439 dalam Seoolahdata.blogspot.co.id

u
o =
Uo o,
5SS a
@ £ Y Tabel 3.1
g8z 2 . R
532 2 = Kriteria Autokorelasi Durbin-Watson
& = © w
RS T = - . -
~a v = Hipotesis nol Keputusan Jika
3 o () A
oz = O
S 2. a 5 Tidak ada autokorelasi positif | Tolak 0<d<dL
X c S -
g o Q
% o = = Tidak ada autokorelasi positif | No decision dL<d<dU
22 5 o
= 3 @ 2. | Tidak ada autokorelasi negatif | Tolak 4-dL<d<4
© & S o
g & § 5 Tidak ada autokorelasi negatif | No decision 4 -dU<d=<4 -
S5 7 @ 5
«Q =h
z g Tidak ada autokorelasi, positif | Tidak ditolak dL
2 &
© > atau negatif du<d<4-duU
=
A

uel

3. Uji Hipotesis

(319

a. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel independen
yang dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Uji F ini dilakukan dengan menggunakan

program SPSS 20.

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e
:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

Hipotesis dalam pengujian ini adalah:
Ho  :p1=P2=P3=0
Ha  P1#P2#P3#0
Jika nilai P-value pada kolom Sig > nilai o (a=5%), maka tidak tolak Hg
atau model regresi tidak dapat digunakan untuk memprediksi variabel

dependennya. Tetapi, jika nilai P-value pada kolom Sig < nilai a (a=5%),
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maka tolak Ho atau model regresi dapat digunakan untuk memprediksi

variabel dependennya (Imam Ghozali, 2013: 98).

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t)

Uji t digunakan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Uji t ini dapat dilakukan dengan menggunakan program SPSS
20.

Hipotesis dalam pengujian ini adalah:

Hot :B1=0
Ha  :p1>0
Hoo :B2=0
Ho  :B2>0
Hos :Bs=0
Has B3>0

Jika nilai P-value pada kolom Sig < nilai a (0=5%), maka tolak Hy atau
variabel independen secara individual berpengaruh terhadap variabel
dependen. Sedangkan jika P-value pada kolom Sig > nilai a (0=5%), maka
tidak tolak Hy atau variabel independen secara individual tidak berpengaruh

terhadap variabel dependen (Imam Ghozali, 2013:98).
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c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R
berkisar antara 0 dan 1. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. Sedangkan nilai yang mendekati satu menandakan bahwa variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model.
Setiap tambahan variabel independen, maka R? pasti meningkat tidak peduli
apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen. Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk
menggunakan nilai Adjusted R? pada saat mengevaluasi mana model regresi
terbaik. Tidak seperti R? nilai Adjusted R? dapat naik atau turun apabila
satu variabel independen ditambahkan ke dalam model (Imam Ghozali,
2013: 97). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan nilai Adjusted R?
dimana nilai tersebut dapat diketahui dengan menggunakan bantuan

program SPSS 20.
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